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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pneumonia adalah peradangan pada jaringan paru-paru yang disebabkan oleh 

mikroorganisme, aspirasi cairan lambung, benda asing, hidrokarbon, bahan-bahan 

lipoid, atau reaksi hipersensitivitas (Monita et al., 2015). Pneumoniae merupakan 

salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan akut bagian bawah yang memiliki 

tingkat kematian tinggi, terutama pada anak-anak dibawah lima tahun, terutama di 

negara-negara sedang berkembang. Di Indonesia, pneumonia merupakan penyebab 

utama kematian balita akibat penyakit pernapasan (Efni et al., 2016). Pneumonia 

juga merupakan penyebab utama kematian balita di seluruh dunia, melebihi angka 

kematian akibat AIDS dan malaria. Klebsiella pneumoniae menyumbang sekitar 

40% kasus pneumonia komunitas, sedangkan Streptococcus pneumoniae berperan 

lebih sedikit, kurang dari 13%(Mukhtar, 2020). 

Pneumonia adalah penyebab kematian yang signifikan di beberapa negara Asia 

Tenggara. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi kejadian 

pneumonia meningkat dari 2,1% pada tahun 2007 menjadi 2,7% pada tahun 2013. 

Kematian balita akibat pneumonia pada tahun 2007 mencapai 15,5%. Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) juga mencatat peningkatan prevalensi 

pneumonia dari 7,6% pada tahun 2002 menjadi 11,2% pada tahun 2007 (Purwati et 

al., 2023). Bakteri Klebsiella pneumoniae, sebuah bakteri Gram negatif, non-motil, 
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berkapsul, umumnya ditemukan membentuk koloni di mukosa orofaring dan 

saluran gastrointestinal manusia, merupakan salah satu penyebab utama pneumonia 

di Indonesia, lebih banyak daripada bakteri Gram positif. 

Klebsiella pneumoniae adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek 

dengan ukuran sekitar 0,5-0,5 x 1,2 µ. Bakteri ini memiliki kapsul tetapi tidak 

membentuk spora. Klebsiella pneumoniae tidak memiliki flagel sehingga tidak 

dapat bergerak, namun mampu melakukan fermentasi karbohidrat untuk 

menghasilkan asam dan gas. Secara metabolik, Klebsiella pneumoniae adalah 

bakteri fakultatif anaerob, yang berarti dapat tumbuh baik dalam kehadiran maupun 

ketiadaan oksigen. Bakteri ini juga dapat mengfermentasikan laktosa (Prabawa et 

al., 2019). 

Menurut (Mukhtar, 2020) bakteri Klebsiella pneumoniae diketahui semakin 

resisten terhadap beberapa golongan antibiotik. Kondisi ini telah dilaporkan secara 

global sebagai ancaman bagi kesehatan manusia, salah satunya disebabkan oleh 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Meningkatnya insiden produksi 

extended spectrum β-lactamase (ESBL) oleh patogen, termasuk Klebsiella 

pneumoniae, merupakan salah satu enzim yang berkontribusi terhadap mekanisme 

resistensi antibiotik. Berbagai produk antioksidan yang tersedia secara luas di 

pasaran dengan harga yang relatif tinggi, meskipun antioksidan alami melimpah 

ditemukan dalam buah-buahan, sayuran, kacang-kacangan, dan berbagai bagian 

tanaman seperti daun, bunga, akar, kayu, kulit kayu, kulit, dan biji. Di Indonesia, 

berbagai tanaman, termasuk kayu secang (Caesalpinia sappan L.), telah lama 
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dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia (Ayu & Hidajati, 

2019).  

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman obat yang kayunya 

dimanfaatkan sebagai bahan baku obat dan dimanfaatkan sebagai bahan pewarna 

karena kandungan zat pewarna yang disebut brazilin (Mastuti, 2012). Kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan 

nilai IC50 sebesar 8,86 ppm, menunjukkan sifat antioksidan yang kuat. Beberapa 

triterpenoid, flavonoid, dan heterosiklik oksigen telah diidentifikasi dalam senyawa 

hasil isolasi dari kayu secang (Caesalpinia sappan L.), dengan brazilin 

diidentifikasi sebagai komponen utama yang kemungkinan memainkan peran 

penting dalam efek farmakologisnya. Brazilin menunjukkan aktivitas farmakologis 

seperti antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, antivirus, dan efek antikomplemen, 

dan dianggap sebagai senyawa utama dan khas kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) (Fahrudin et al., 2014) 

Komponen senyawa bioaktif yang ditemukan dalam kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) meliputi brazilin, brazilein, 3'-O-methylbrazilin, sappanone, chalcone, 

sappanchalcone, dan komponen umum lainnya seperti asam amino, karbohidrat, 

dan asam palmitat, meskipun dalam jumlah yang relatif kecil. Brazilin merupakan 

komponen khusus kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang memberikan warna 

coklat kemerahan ketika teroksidasi atau dalam lingkungan basa. Selain itu, brazilin 

diyakini dapat melindungi tubuh dari keracunan radikal kimia (Utari, 2017). 

Ekstraksi zat warna brazilin dari kayu secang (Caesalpinia sappan L.) melibatkan 
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pemindahan massa zat warna dari padatan (kayu secang) ke fase cair (pelarut), suatu 

proses yang dikenal sebagai ekstraksi padat-cair atau leaching (Mastuti, 2012). 

Brazilin merupakan sebuah senyawa alami yang ditemukan dalam tanaman 

secang, memiliki signifikansi penting dalam industri makanan, minuman, farmasi, 

dan tekstil (Nirmal et al., 2015). Brazilin termasuk dalam kelompok flavonoid, 

khususnya homoisoflavonoid, yang dikenal karena kemampuannya sebagai 

antioksidan untuk melawan radikal bebas. Ekstrak kayu secang mengandung 

aktivitas antioksidan yang lebih kuat daripada vitamin C dan E, yang meningkatkan 

nilai Satuan Antioksidan Total (SAT) dalam tubuh. Selain itu, brazilin juga memiliki 

berbagai peran mikrobiologis yang penting, seperti sebagai antibakteri, anti-

inflamasi, anti-penuaan akibat paparan sinar matahari, hipoglikemik, vasorelaksan, 

anti-alergi, anti-jerawat, dan anti-nuklease (Kristinawati, 2019). 

Lidah buaya (Aloe vera L.) adalah sebuah jenis tanaman yang memiliki daun 

tebal berdaging dari genus aloe. Tanaman ini populer dalam budidaya pertanian, 

pengobatan, dan sebagai tanaman hias. Lidah buaya (Aloe vera L.) berasal dari 

keluarga Liliaceae. Gel lidah buaya (Aloe vera L)  mengandung saponin, flavonoid, 

tannin, dan polifenol yang memiliki efek sebagai antiseptik. Selain itu, lidah buaya 

(Aloe vera L.) kaya akan mineral seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), potassium 

(K), sodium (Na), besi (Fe), zinc (Zn), dan kromium (Cr) (Lestari et al., 2013).  

Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) telah terbukti secara in vitro mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. Selain itu, ekstrak daun 

lidah buaya (Aloe vera L.) juga efektif dalam menghambat beberapa bakteri Gram 

negatif lainnya seperti E. coli, dengan menggunakan metode MIC (Minimum Inhibit 
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Concentration). Dalam lidah buaya (Aloe vera L.), terdapat senyawa antroquinon 

yang terdapat dalam getahnya, yang memiliki sifat antimikroba dan dapat 

memberikan efek analgesik. Selain itu, lidah buaya (Aloe vera L.) juga mengandung 

senyawa-senyawa seperti campesterol, sitosterol, dan lupeol yang memiliki peran 

sebagai antiinflamasi dan antibakteri (Puteri & Milanda, 2016). 

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan lidah buaya (Aloe vera L.) memiliki 

manfaat sebagai antibakteri yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikrob yang merugikan. 

Kandungan yang ada pada kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan lidah buaya 

(Aloe vera L.), maka penulis akan melakukan pengujian daya hambat kombinasi 

ekstrak secang (Caesalpinia sappan L.) dengan lidah buaya (Aloe vera L.) pada 

bakteri Klebsiella pneumoniae. Meningkatnya angka resistensi antibiotik saat ini 

menjadi acuan bagi  peneliti untuk mencari alternatif menggunakan tanaman herbal, 

dengan melihat pengaruh pemberian ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.).  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 

bagaimana uji potensi ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi 

dengan lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat bakteri Klebsiella 

pneumoniae. 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui uji potensi ekstrak kayu 

secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi dengan lidah buaya (Aloe vera L.) 

terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) 

kombinasi lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap bakteri Klebsiella 

pneumoniae. 

2. Untuk mengetahui potensi ekstrak tunggal kayu secang (Caelsalpinia 

sappan L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 

3. Untuk mengetahui potensi ekstrak tunggal lidah buaya (Aloe vera L.) 

terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti: untuk menambah wawasan terkait potensi ekstrak kayu 

secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi lidah buaya (Aloe vera L.) 

dalam menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae. 

2. Untuk institusi: untuk menambah referensi dan dokumen mengenai potensi 

ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi lidah buaya (Aloe 

vera L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 
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3. Untuk TLM: sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi laboratorium 

mengenai potensi ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi 

lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 



12 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian tentang uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae ini telah dilakukan pada bulan Mei-

Juli 2024 di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Perintis Indonesia yang terdiri 

dari sampel ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan ekstrak lidah buaya 

(Aloe vera L.). Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratory yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menguji aktifitas antibakteri ekstrak kayu secang 

(Aloe vera L.) dan ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 

5.1 Daya Hambat Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) Kombinasi 

dengan Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.) dalam Menghambat 

Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan uji daya hambat ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) pada 

bakteri Klebsiella pneumoniae dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

terbentuk zona hambat konsentrasi paling rendah pada Klebsiella pneumoniae 

adalah konsentrasi 25% dengan tiga kali pengulangan menghasilkan zona hambat 

13.0 ± 2.0 mm, dan konsentrasi paling tinggi 100% dengan tiga kali pengulangan 

menghasilkan zona hambat 18.0 ± 1.0 mm. Hasil pengolahan SPSS didapatkan P 

signifikan 0.031 ≤ 0.05 artinya Ha diterima karna adanya pengaruh kombinasi 
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ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera 

L.) 

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki kandungan diantaranya adalah 

flavonoid, tannindan terponoid. Mekanisme flavonoid sebagai antimikroba adalah 

sebagai inhibator topoisomerase tipe II yang akan menghambat replikasi dan 

transkripsi DNA bakteri dan dapat beriatan dengan protein bakteri yaitu protein 

ekstraseluler serta dinding sel bakteri. Tannin bekerja dengan cara menginaktivasi 

adhesi, enzim, dan protein amplop pada Klebsiella pneumoniae yang nantinya juga 

akan menghambat pertumbuhan bakteri dan menghambat aktivitas protease. 

Treponoid bekerja dengan cara merusak membran sel bakteri oleh senyawa lipofilik 

(Santoso, 2014).  

Brazilin adalah senyawa aktif yang terdapat pada kayu secang yang juga 

merupakan golongan flavonoid sebagai isoflavonoid. Brazilin memainkan peran 

penting dalam aktivitas mikrobiologis, berfungsi sebagai antibakteri, anti-

inflamasi, anti-photoaging, hipoglikemik, vasorelaxant, anti-alergi, anti-jerawat, 

antioksidan, dan agen anti-nuklease (Kristinawati, 2019). 

Ekstrak lidah buaya memiliki senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri yaitu saponin, tannin, flavanoid dan antrakuinon yang terbukti efektif 

sebagai menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh  (Puteri & Milanda, 2016) bahwa ekstrak lidah 

buaya dapat mengambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif hal 

ini disebabkan karma terjadinya perbedaan kecepatan difusi dan jenis antimikroba 

itu sendiri yang menghasilkan zona hambat yang berbeda. Hal ini menunjukan 
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bahwa adanya aktivitas antibakteri yaitu dengan terbentuk atau tidaknya zona 

hambat pada media. Ekstrak lidah buaya memiliki kandungan sebagai antibakteri 

adalah saponin, sterol dan acemanan. Dengan terbentuknya zona hambat 

menunjukan ekstrak lidah buaya mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

semakin besar konsentrasi maka semakin besar daya hambat yang dihasilkan 

(Widyastuti et al., 2019).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya tentang 

kandungan ekstrak lidah buaya berupa senyawa antrakuinon, flavonoid dan 

sapinon. Antrakuinon bekerja dengan menghambat sistesis protein, saponin 

memiliki kandungan seperti antiseptik dan bekerja dengan cara mengganggu 

stabilitas membran sel bakteri sehingga terjadi kerusakan pada membran sel. 

Mekanisme kerja flavanoid menghambat pertumbuhan bakteri dengan terjadinya 

kerusakan pada dinding sel bakteri (Randan, 2018). Menurut Prabasari et al. ( 2019) 

zat aktif yang terkandung dalam ekstrak lidah buaya berupa saponin tanin dan 

flavonoid dengan mekanisme kerja saponin mengakibatkan kerusakan pada protein 

dan enzim dalam sel, tanin mengganggu permabilitas bakteri dengan mengkerutkan 

dinding sel bakteri dan flavonoid mengganggu integritas membran sel bakteri. 

Efektifitas antibakteri disebabkan oleh adanya zat aktif yang dimiliki Aloe vera 

berupa amoglikosida. Amoglikosida adalah senyawa antibiotik bakteriosid dan 

memiliki sifat kimiawi, antimikroba. Amoglikosida akan berdifusi pada dinding sel 

bakteri, setelah masuk kedalam dinding sel bakteri dan diteruskan pada ribosom 

yang menghasilkan protein yang dapat menimbulkan gangguan pada proses sintesis 
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protein dan terjadinya pemecahan ikatan protein sel bakteri (Civilization et al., 

2021b). 

5.2 Daya Hambat Ekstrak Tuggal Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) 

dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak tunggal 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% terbentuk zona hambat paling 

rendah adalah konsentrasi 25% dengan dua kali pengulangan menghasilkan zona 

hambat 15 ± 0 mm, dan konsentrasi paling tinggi 100% dengan dua kali 

pengulangan menghasilkan zona hambat 19,5 ± 0,7 mm. Hasil pengolahan SPSS 

didapatkan P signifikan 0.020 ≤ 0.05 artinya Ha diterima karna adanya pengaruh 

pada ekstrak tunggal kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dalam pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Menurut Santoso (2014) kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki 

kandungan diantaranya adalah flavonoid, tannindan terponoid. Berbagai senyawa 

fitokimia yang terdeteksi dalam ekstrak kayu secang diketahui memiliki manfaat 

penting khususnya untuk industri farmasi dan kosmetik. Flavonoid sebagai bahan 

aktif yang menunjukkan aktivitas antialergi, anti-inflamasi, anti-mikroba, dan 

antikanker. Terpenoid memiliki efek farmakologis dengan membantu proses 

sintesis organik tubuh dan pemulihan sel-sel tubuh manusia. Fenolik berperan 

sebagai antioksidan berbagai penyakit degenaratif seperti kanker, menghambat 

pertumbuhan dan metabolisme sel mikroba (Santoso, 2014). Aktivitas antimikroba 

yang ditimbulkan oleh ekstrak kayu secang disebabkan oleh adanya zat-zat aktif 
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atau senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak seperti flavonoid, 

terpenoid dan fenol. Masing-masing senyawa metabolit sekunder memiliki cara 

kerja yang berbeda-beda dalam menghambat pertumbuhan bakteri.  

Ekstrak kayu secang telah dilaporkan memiliki berbagai macam aktivitas 

biologi seperti aktivitas antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi. Aktivitas 

tersebut disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder pada kayu 

secang. Kayu secang secara umum terdeteksi beberapa senyawa seperti alkaloid, 

flavonoid, fenolik, homoisoflavonid, triterpenoid, dan tannin. Pemetaan 

bioaktivitas senyawa bioaktif kayu secang belum banyak informasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan fungsi biologis senyawa bioaktif yang terkandung di 

dalam ekstrak kayu secang (Sari et al., 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso 

(2014) bahwa adanya penurunan koloni bakteri Klebsiella pneumoniae seiring 

dengan peningkatan konsentrasi perlakuan yang diperkuat dengan adanya data 

bahwa ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung bahan 

aktif yang mamapu menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terbukti efektif 

sebagai antimikroba terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 

5.3 Daya Hambat Ekstrak Tunggal Lidah Buaya (Aloe vera L.) dalam 

Menghambat Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan uji sensitifitas ekstrak etanol gel lidah 

buaya dalam menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae dengan metode 

difusi. Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak 
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tunggal lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% terbentuk zona hambat paling rendah adalah 

konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat 8.0 ± 2.8 mm, dan konsentrasi paling 

tinggi 100% menghasilkan zona hambat 11 ± 7.0 mm. Setelah dilakukan 

pengamatan, tidak didapatkan zona inhibisi pada semua konsentrasi. Hasil 

pengolahan SPSS didapatkan P signifikan 0.926 ≥ 0.05 artinya H0 diterima karna 

tidak adanya pengaruh pada ekstrak tunggal lidah buaya (Aloe vera L.) dalam 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.  

Perbedaan efektivitas ekstrak etanol gel lidah buaya (Aloe vera L.) dengan 

literatur awal dapat dikarenakan oleh banyak faktor. Salah satunya adalah faktor 

lingkungan tempat tumbuh dari tanaman, dimana lokasi tanaman yang berbeda akan 

menghasilkan kandungan senyawa metabolit yang berbeda pula sehingga aktivitas 

yang dimiliki juga akan berbeda. Ekstrak lidah buaya diduga tidak 

teridentifikasinya diameter zona hambat, KHM dan KBM pada penelitian ini akibat 

kurangnya kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol gel lidah buaya (Aloe 

vera L.) (Rahardjo et al., 2017).  Beberapa faktor yang menyebabkan penurunan 

efektivitas produk lidah buaya (Aloe vera L.) dapat disebabkan oleh cara panen 

daun, pengolahan, dan distribusi daun tersebut. Daun lidah buaya (Aloe vera L.) 

yang baru dipotong harus segera diproses (dalam waktu maksimal 4-6 jam) atau 

didinginkan dengan tepat untuk mencegah kehilangan aktivitas biologisnya. 

Paparan udara membuat gel lidah buaya(Aloe vera L.) rentan teroksidasi dan 

terdekomposisi dengan cepat, yang mengakibatkan hilangnya aktivitas biologisnya 

melalui degradasi matriks gel. 
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Proses degradasi gel lidah buaya ini dipicu oleh reaksi alami enzim, 

pertumbuhan bakteri, dan oksidasi, yang menyebabkan senyawa aktif dalam gel 

mudah teroksidasi. Untuk hasil optimal, daun lidah buaya (Aloe vera L.) sebaiknya 

diproses segera setelah dipanen, dengan prioritas pada daun yang tidak rusak, tidak 

busuk, dan telah mencapai kematangan 3-4 tahun agar bahan aktifnya tetap dalam 

konsentrasi penuh. Variasi musim, iklim, dan tanah juga dapat mempengaruhi 

komposisi bahan aktif ini. Pengolahan gel lidah buaya (Aloe vera L.) memerlukan 

teknik yang berbeda-beda, yang dapat mempengaruhi kandungan senyawa aktif 

dalam produk akhir. Untuk mengatasi masalah degradasi, biasanya ditambahkan 

bahan seperti sodium sulfit atau sodium benzoat untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri, serta askorbat atau sitrat untuk mencegah oksidasi selama proses 

pengolahan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam teknik pengolahan 

tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) dapat menghasilkan perbedaan efektivitas 

ekstrak gel lidah buaya (Aloe vera L.) dibandingkan dengan data yang tercatat 

dalam literatur (Rahardjo et al., 2017). 

Menurut penelitian Rahardjo et al (2017) ekstrak lidah buaya yang digunakan 

untuk melihat efek antibakteri ada 4 macam yaitu, ekstrak gel, ekstrak gel yang 

direbus, ekstrak kulit yang direbus dan ekstrak distilat. Di antara keempat ekstrak 

ini yang memiliki efek antibakteri paling besar adalah ekstrak distillat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak gel lidah buaya tidak memiliki efek 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumonia dan 

Pseudomonas aeruginosa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Sofia et al., 2023) mengenai efektivitas antibakteri ekstrak daun lidah 
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buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Penelitian tersebut menggunakan konsentrasi 50%, 75% dan 100% dan tidak 

ditemukan efektivitas anti bakteri terhapat bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan jenis lidah buaya dapat memengaruhi 

ada atau tidaknya daya hambat lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap bakteri. 

Menurut penelitian (Sofia et al., 2023) penelitian ini menggunakan etanol 

sebagai pelarut ekstraksi. Etanol dapat melarutkan senyawa polar dan non-polar 

dalam simplisia sehingga mengakibatkan senyawa polar ataupun non-polar yang 

tidak memiliki aktivitas antibakteri ikut terekstraksi. Pada saat tingkat konsentrasi 

ekstrak etanol tinggi, konsentrasi senyawa-senyawa yang tidak memiliki aktivitas 

antibakteri juga semakin tinggi sehingga menyebabkan laju difusi senyawa aktif 

menjadi berkurang. Hal ini menyebabkan kemampuan antibakteri menjadi tidak 

maksimal. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil tersebut adalah kurang 

homogennya ekstrak dan pelarut pada saat pengenceran, perbedaan kecepatan 

difusi senyawa antibakteri pada media agar, serta jenis dan konsentrasi 

senyawa antibakteri. Pada kesimpulannya, peneliti menyatakan bahwa cara 

ekstraksi memiliki dampak langsung terhadap efek antibakteri dari ekstrak lidah 

buaya, dengan komponen aktif antibakteri yang dominan adalah senyawa volatil 

atau jenuh, yang terutama dihasilkan melalui ekstraksi distilasi lidah buaya. 
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